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Kata Pengantar 
 

 

 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

karena atas berkat dan rahmat-Nya, buku yang berjudul 

Asesmen dalam Kurikulum Merdeka ini dapat diselesaikan. 

Buku ini disusun sebagai bentuk kontribusi terhadap dunia 

pendidikan Indonesia yang sedang mengalami transformasi 

signifikan melalui penerapan Kurikulum Merdeka. Kami 

berharap buku ini dapat menjadi referensi penting bagi para 

pendidik, calon pendidik, maupun para pengambil kebijakan di 

bidang pendidikan, dalam memahami dan mengimplementasi-

kan asesmen yang tepat guna dan efektif sesuai dengan prinsip-

prinsip Kurikulum Merdeka. 

Dalam penyusunan buku ini, kami telah mengkaji secara 

mendalam mengenai pentingnya asesmen yang berfokus pada 

pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh. 

Kurikulum Merdeka menuntut asesmen yang tidak hanya 

mengukur aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan 

psikomotorik, serta memberikan umpan balik yang konstruktif 

untuk mendukung pembelajaran yang berkelanjutan. Buku ini 

juga memuat berbagai metode asesmen yang relevan dan dapat 

diaplikasikan secara langsung dalam proses pembelajaran, 

sesuai dengan konteks Kurikulum Merdeka yang memberikan 

fleksibilitas bagi guru dalam merancang proses belajar mengajar. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah memberikan dukungan, masukan, dan 

inspirasi dalam penyusunan buku ini. Semoga kehadiran buku 
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ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi kemajuan 

pendidikan di Indonesia dan membantu para pendidik dalam 

melaksanakan peran mereka dengan lebih optimal. Kritik dan 

saran yang membangun sangat kami harapkan untuk 

penyempurnaan buku ini di masa yang akan datang. 

 

 

        Medan,     Agustus 2024 

 

 

 

             Penulis 
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BAB 1 PENGANTAR ASESMEN DALAM 
PENDIDIKAN 

 

 

 

Pendahuluan 

Asesmen dalam pendidikan adalah proses yang integral 

dalam pengajaran dan pembelajaran. Ini melibatkan 

pengumpulan informasi tentang pengetahuan, keterampilan, 

sikap, dan pemahaman peserta didik dengan tujuan untuk 

membuat keputusan pendidikan yang informatif. Dalam 

pelaksanaannya baik secara sadar maupun tidak sadar, guru 

melakukan asesmen dalam setiap proses mengajar. Dengan 

menggunakan asesmen dan menerjemahkan menjadi umpan 

balik untuk melihat kualitas peserta didik.  

Keberhasilan asesmen dalam proses pembelajaran akan 

menghasilkan peningkatan kemajuan pembelajaran. Terdapat 

dua faktor yang mempengaruhi umpan balik yaitu kualitas serta 

cara penerimaan dan penggunaan umpan balik oleh peserta 

didik. Sehingga, guru perlu mendapatkan pelatihan dan 

dukungan agar mereka dapat membuat keputusan asesmen, 

umpan balik yang bermanfaat, serta mengajarkan peserta didik 

untuk menerima umpan balik dengan lapang dada untuk hasil 

yang maksimal.  

Asesmen Pembelajaran dan umpan balik yang 

berkualitas dapat mendorong peningkatan kemajuan peserta 

didik. Namun, asesmen pembelajaran dapat mengurangi 

efektivitas praktik di kelas dan mencegah umpan balik 
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BAB 2 PARADIGMA ASESMEN DALAM 
KURIKULUM MERDEKA 

 

 

 

Pendahuluan 

Terjadinya suatu perubahan dalam dunia pendidikan tak 

hanya mencakup pembaruan kurikulum di Indonesia saja, 

melainkan juga pergeseran paradigma dalam metode dan 

pendekatan asesmen. Kurikulum Merdeka, yang diinisiasi 

sebagai respons terhadap tantangan era globalisasi dan revolusi 

industri 4.0, menuntut adanya perubahan yang mendasar 

dalam cara kita mengevaluasi pembelajaran siswa. Kurikulum 

ini berfokus pada pengembangan kompetensi dan karakter, 

dengan menekankan kemandirian dan keberagaman dalam 

proses belajar mengajar.  

Pada era pendidikan saat ini, konsep asesmen telah 

mengalami perkembangan signifikan sebagai bagian integral 

dari proses pembelajaran. Di Indonesia, implementasi 

Kurikulum Merdeka memperkenalkan paradigma baru dalam 

asesmen pendidikan, yang bertujuan untuk meningkatkan 

relevansi dan efektivitas pembelajaran bagi setiap siswa. 

Kurikulum Merdeka menitikberatkan adanya optimalisasi hasil 

belajar siswa yang sesuai dengan tingkat kemampuan masing-

masing siswa. Oleh sebab itu, desain pembelajaran musti 

disesuaikan dengan kebutuhan individual siswa. Penilaian 

dapat dilaksanakan pada awal atau akhir proses pembelajaran. 

Pada pengimplementasian Kurikulum Merdeka, data terkait 

kebutuhan siswa dilaksanakan melalui penilaian awal 
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BAB 3 TUJUAN DAN MANFAAT ASESMEN 
 

 

 

Pendahuluan 

Asesmen adalah salah satu kegiatan yang selalu 

dipergunakan dalam setiap program kerja yang telah 

ditetapkan. Banyak yang beranggapan bahwa asesmen adalah 

evaluasi padahal sebenarnya asesmen bukanlah kegiatan 

evaluasi melainkan suatu kegiatan yang ada hubungannya 

dengan kegiatan evaluasi. Didalam kegiatan evaluasi 

mengandung berbagai kegiatan yang perlu dievaluasi dan 

didalamnya ada hasil dari kegiatan asesmen itu sendiri.  

Setiap manusia diberikan kesempatan untuk melakukan 

dan melaksanakan kegiatan asesmen. Dalam asesmen perlu 

pertimbangan-pertimbangan dalam mengambil keputusan yang 

tepat. Melalui akal dan pikiran maka kita dapat melakukan 

asesmen dan hasil dari penilaian itu adalah bagian yang perlu 

diketahui untuk dilakukannya suatu perubahan ataupun 

peningkatan diri. Melalui kegiatan asesmen juga kita dapat 

belajar bagaimana seseorang bertindak kepada kita dan bisa 

asesmen bersifat negative ataupun positif.  

Banyak hasil dari asesmen yang dapat membuat kita 

menjadi lebih dewasa dan mandiri, seperti contohnya dari hasil 

asesmen kita dapat mengetahui benar atau salah, baik atau 

buruk, pantas atau tidak pantas, dan sebagainya. Asesmen yang 

kita bahas sebelumnya itu adalah asesmen yang bersifat umu 

atau non formal. Asesmen yang bersifat formal dapat kita 

perhatikan dalam dunia pendidikan. Jaman dulu untuk sekolah 
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BAB 4 PRINSIP PEMBELAJARAN KURIKULUM 
MERDEKA 

 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan sektor vital bagi sebuah bangsa. 

Pendidikan erat kaitannya dengan peradaban bangsa. Bangsa 

yang maju tidak lain dikarenakan oleh sistem pendidikannya 

yang berkualitas. Pendidikan yang berkualitas akan selalu 

adaptif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dalam 

teknologi (IPTEK). Perkembangan IPTEK terjadi secara 

dinamis sebagai fungsi waktu, sehingga sistem pendidikan 

harus mampu mengikuti perkembangan dan bahkan memimpin 

perkembangan IPTEK tersebut.  

Selain berkualitas, tentu layanan pendidikan pada 

bangsa-bangsa yang maju sudah merata sehingga dapat diakses 

oleh seluruh warganya. Sistem pendidikan yang berkualitas 

serta merata mampu menghasilkan sumberdaya manusia yang 

unggul dan kompetitif. Sumberdaya manusia menjadi modal 

utama bagi kemajuan bangsa sehingga menjadi unggul dan 

kompetitif dalam percaturan internasional.  

Sistem pendidikan yang berkualitas akan tercermin dari 

kurikulum pendidikan yang diimplementasikan. Kurikulum 

menjadi bagian penting dalam sebuah sistem pendidikan 

karena dalam kurikulum tersebut diatur mekanisme 

penyelenggaraan pendidikan pada setiap satuan pendidikan. 

Oleh karena itu, pembaharuan sistem pendidikan akan diikuti 

dengan pembaharuan kurikulum pendidikan itu sendiri. 
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BAB 5 PRINSIP ASESMEN DALAM KURIKULUM 
MERDEKA 

 

 

 

Pendahuluan 

Penilaian atau asesmen yang dilakukan oleh pendidik 

merupakan kegiatan secara berkala yang dilakukan untuk 

mengukur kemampuan peserta didik terhadap capaian 

pembelajaran (Ramatni et al., 2023). Pendidik memerlukan 

prinsip-prinsip asesmen Kurikulum Merdeka untuk 

memberikan penilaian atau asesmen pada pembelajarannya. 

Pendidik harus berpedoman pada prinsip-prinsip asesmen 

Kurikulum Merdeka saat hendak memberikan penilaian kepada 

peserta didik.  

Ditahun awal 2024 Kurikulum Merdeka diterapkan 

secara nasional. Kurikulum Merdeka merupakan terobosan 

baru bagi dunia pendidikan. Dimana Kurikulum Merdeka 

menekankan pada kebutuhan dan lingkungan belajar peserta 

didik. Pendidik dapat menuangkan segala kreativitsanya tanpa 

batas demi tercapaianya pembelajaran yang berkualitas.  

Asesmen dalam Kurikulum Merdeka dilakukan pada 

awal, proses, dan akhir pembelajaran sesuai dengan prinsip-

prinsip yang telah ditentukan. Apa saja prinsip asesmen 

Kurikulum Merdeka? Nah di dalam bab ini akan diuraikan 

secara mendalam mengenai prinsip-prinsip asesmen 

Kurikulum Merdeka. 
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BAB 6 MENGEMBANGKAN ASESMEN 
KURIKULUM MERDEKA 

 

 

 

Pendahuluan 

Guna memajukan pendidikan di Indonesia, pemerintah 

meluncurkan Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini menekankan 

pentingnya asesmen sebagai bagian integral dari proses belajar 

mengajar, sehingga memberikan gambaran utuh bagi seluruh 

pemangku kepentingan di bidang pendidikan. 

Asesmen merupakan salah satun kegiatan utama dalam 

dunia Pendidikan di semua jenjang sekolah. Secara umum, 

dalam pendidikan sekolah, asesmen merupakan kegiatan 

pengumpulan informasi tentang siswa atau program kegiatan 

sekolah dalam hal pembelajaran. 

Dalam penyelenggaraan asesmen terhadap hasil belajar 

siswa di sekolah, terdapat empat dimensi penting yaitu purpose 

adalah tujuan dilakukannnya asesmen, moda adalah cara 

asesmen dilakukan, content adalah jenis kemampuan yang 

dijadikan sasaran asesmen dan organization yaitu tata 

organisasi penyelengaraannya. 

Oleh sebab itu, untuk mendapatkan asesmen yang baik 

perlu memeprehatikan beberapa prinsip asesmen sebagai 

landasan implementasi Kurikulum Merdeka, yaitu: 

1. Asesem sebagai bagian terpadu dalam pembelajaran 

Hubungan asesmen dan pembelajaran bagaikan benang 

dan jarum, tak dapat dipisahkan. Asesmen bukan hanya 

alat penilaian, tetapi juga komponen penting dalam 
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BAB 7 ASESMEN FORMATIF 
 

 

 

Pendahuluan 

Strategi pendidikan yang dikenal dengan Kurikulum 

Mandiri sangat menekankan pada otonomi siswa, mengurangi 

kecemasan, dan menyesuaikan proses belajar mengajar untuk 

memenuhi kebutuhan dan kemampuan setiap individu siswa. 

Penilaian sangat membantu dalam mengukur seberapa baik 

tujuan pembelajaran tercapai. Evaluasi berkualitas tinggi 

diperlukan untuk keberhasilan pembelajaran. Kurikulum 

Merdeka juga menekankan proses evaluasi sebagai sarana 

pembelajaran, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas 

proses. evaluasi merupakan komponen integral dari 

pembelajaran (Kemendikbudristek, 2022). Peninjauan 

terhadap gambaran atau rentang nilai dalam Kurikulum 

Mandiri dimaksudkan dilakukan dengan menggunakan Kriteria 

Kelengkapan Minum (KKM), yang merupakan nilai mutlak 

dalam Kurikulum 2013 (Sari et al., 2023). Kurikulum Merdeka 

juga berbeda dalam beberapa hal, seperti dimasukkannya 

penilaian formatif dan asli, tidak adanya pemisahan antara 

ranah penilaian afektif, kognitif, dan psikomotorik, serta 

keleluasaan yang diberikan kepada guru dalam memilih waktu, 

sifat, dan waktu. dan alat penilaian (Pratycia et al., 2023). 

Tiga kategori evaluasi pembelajaran yang diakui oleh 

kurikulum otonom: tes formatif, sumatif, dan diagnostik 

(Anggraena et al., 2022). Kurikulum otonom sangat 

menekankan penilaian sebagai salah satu komponen 
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BAB 8 ASESMEN SUMATIF 
 

 

 

Pendahuluan 

Asesmen sumatif adalah penilaian yang dilakukan pada 

akhir suatu periode pembelajaran untuk mengukur dan 

mengevaluasi capaian kompetensi peserta didik secara 

keseluruhan. Tujuan utama asesmen sumatif adalah untuk 

menentukan tingkat penguasaan pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran 

selama satu semester atau satu tahun. 

Asesmen sumatif biasanya dilakukan dalam bentuk ujian 

akhir, ujian tengah semester, atau tugas akhir. Hasil asesmen 

sumatif digunakan untuk menentukan keberhasilan peserta 

didik dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Selain itu, data yang diperoleh dari asesmen sumatif 

dapat membantu guru, sekolah, atau pihak terkait lainnya 

dalam membuat keputusan tentang kemajuan peserta didik, 

pemberian sertifikasi, atau promosi ke jenjang selanjutnya. 

Asesmen sumatif bersifat komprehensif, artinya 

mencakup seluruh materi atau kompetensi yang telah diajarkan 

selama periode tertentu. Soal-soal dalam asesmen sumatif 

biasanya memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan asesmen formatif, serta menuntut peserta 

didik untuk mendemonstrasikan pemahaman yang mendalam 

dan kemampuan berpikir kritis. 

Hasil asesmen sumatif sangat penting bagi peserta didik, 

guru, dan orang tua. Peserta didik dapat mengetahui sejauh 



 

 

131 
 

BAB 9 MEMAHAMI CAPAIAN PEMBELAJARAN 
 

 

 

Pendahuluan 

Dalam proses belajar di pendidikan formal, terdapat 

capaian pembelajaran kurikulum yng harus dituntaskan oleh 

peserta didik, pendidik, dan sekolah. Capaian pembelajaran 

adalah kompetensi terendah yang harus diselesaikan oleh 

peserta didik dalam setiap mata pelajaran.  

Capaian Pembelajaran pada kurikulum merdeka 

merupakan pengganti dari kompetensi inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) pada kurikulum 2013 (K13) yang 

disusun untuk memantapkan fokus pembelajaran terhadap 

pengembangan kompetensi. Capaian Pembelajaran atau 

disingkat CP berbeda pada setiap jenjangnya, mulai dari 

Pendidikan Anak Usia Dini, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 

Pertama, dan Sekolah Menengah Atas. 

Komponen pembentuk Kurikulum Merdeka harus 

dipahami supaya kegiatan belajar dapat dilakukan secara 

optimal, dimulai dari komponen Capaian Pembelajaran (CP) 

yang akan dibahas pada bab ini, Tujuan Pembelajaran (TP), dan 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). 

 

Capaian Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran atau disingkat CP merupakan 

kompetensi pembelajaran yang harus dituntaskan peserta didik 

di setiap fase perkembangan, mulai dari fase yang paling dasar 

yaitu: 
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BAB 10 MERUMUSKAN TUJUAN 
PEMBELAJARAN 

 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan adalah faktor krusial dalam membentuk 

individu dan kelompok yang berkualitas. Dalam konteks 

pendidikan, metode pembelajaran sangat penting untuk 

mencapai tujuan belajar yang efektif. Pendidik perlu memilih 

strategi dan metode yang sesuai dengan kebutuhan siswa 

(Deviyanti 2024). Tujuan pembelajaran adalah untuk 

menggambarkan pencapaian tiga kompetensi, yaitu 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperoleh siswa 

selama proses belajar, pada kurun waktu tertentu yang menjadi 

prasyarat menuju Capaian Pembelajaran (Kemendikbud 2020).  

Setelah mempelajari dan memahami Capaian 

Pembelajaran pada bab sebelumnya, pendidik akan 

memperoleh gagasan tetang hal-hal apa yang harus dipelajari 

murid dalam setiap fase. Pendidik akan memperoleh kata kunci 

yang kemudian dikaji dan dirumuskan menjadi sebuah tujuan 

pembelajaran, dimana tujuan pembelajaran tersebut akan 

dikuasai oleh murid dalam satu atau lebih jam pembelajaran 

matapelajaran hingga akhir dari fase (Yanti Amanda 2019). 

Tujuan pembelajaran mempermudah guru dalam mengelola 

proses belajar mengajar. Dengan tujuan yang jelas, guru dapat 

lebih mudah dalam menerapkan metode atau strategi 

pembelajaran, memilih alat, media, dan sumber belajar, serta 

menggunakan alat evaluasi. Di samping itu, tujuan 
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BAB 11 MENYUSUN ALUR TUJUAN 
PEMBELAJARAN 

 

 

 

Pendahuluan 

Kurikulum merdeka dan kurikulum 2013 memiliki 

rancangan landasan utama yaitu sisdiknas dan standart 

perguruan tinggai. Namun dalam Kurikulum Merdeka budaya 

satuan pendidikan tidak hanya bertolak pada administrasi juga 

berorientasi dengan profil pelajar Pancasila (Ineu dkk. 2022). 

Dalam K13, standar isi, ditentukan berdasarkan Kompetensi 

Dasar (KD) memuat Kompetensi Isi (KI) Pada Kurikulum 

Merdeka, CP berbentuk paragraf yang memuat pengetahuan 

dan kompetensi disusun per fase.  

Kurikulum merdeka memberikan kebebasan kepada 

pendidik dalam menunjukkan kreativitas dalam menyusun TP, 

ATP dan modul ajar (MA). Jika diilustrasikan ketika 

mengemudi, CP adalah tujuan akhir perjalanan sedangkan TP, 

ATP dan MA adalah rute, cara atau transportasi yang dipilih 

pengemudi untuk sampai ditujuan. 

Langkah-langkah dalam menyusun fase-fase inilah yang 

disebut dengan alur tujuan pembelajaran (ATP). ATP ini sangat 

memudahkan guru dalam merencanakan, menerapkan dan 

mengevaluasi pembelajaran yang efektif dan terstruktur 

sehingga dapat tercapinya tujuan pembelajaran dalam artian 

ATP sebagai kompas yang menentukan arah pembelajaran 

dalam satu tahun kedepan atau memastikan setiap tahap 

pembelajaran terkait dan membangun satu sama lain. Dalam 
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BAB 12 MERENCANAKAN PEMBELAJARAN DAN 
ASESMEN 

 

 

 

Pendahuluan 

Pemerintah telah menetapkan Capaian Pembelajaran 

(CP) sebagai salah satu kemampuan yang ditargetkan dapat 

dicapai oleh peserta didik. Namun, CP masih bersifat umum 

dan perlu diterjemahkan menjadi lebih konkret untuk 

kemudian dapat dijadikan panduan dalam proses pembelajaran 

sehari-hari di kelas. Capaian Pembelajaran (CP) perlu diuraikan 

menjadi lebih konkret yang kita kenal dengan tujuan 

pembelajaran agar menjadi kalimat yang lebih operasional. Hal 

ini tentu agar peserta didik dapat mencapai satu-persatu tujuan 

pembelajaran hingga akhir Fase. 

Proses perencanaan kegiatan pembelajaran disusun 

berdasarkan Capaian Pembelajaran yang kemudian 

dikembangkan menjadi ATP (alur tujuan pembelajaran) serta 

perencanaan pembelajaran (modul ajar). Harapannya Pendidik 

dapat mengembangan sepenuhnya ATP dan rencana 

pembelajaran yang sudah terdapat contoh dari pemerintah atau 

mereka dapat menjadikan contoh tersebut untuk kemudian 

memilih sendiri dan dikembangkan berdasarkan kemampuan 

masing-masing. 

Menyusun sebuah rencana yang baik, maka kita dapat 

memperbaiki pelaksanaan pembelajaran di kelas. Asesmen juga 

diperlukan untuk mengetahui perkembangan peserta didik. Bab 

ini akan membahas lebih lanjut mengenai perencanaan 
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BAB 13 PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DAN 
ASESMEN 

 

 

 

Pendahuluan 

Kurikulum Merdeka merupakan pendekatan baru dalam 

ranah pendidikan Indonesia yang dirancang untuk menghadapi 

tantangan zaman modern. Tujuan utama perancangan 

kurikulum ini yakni memberikan kebebasan lebih pada sekolah 

dan guru dalam pengembangan materi ajar yang disesuaikan 

dengan potensi dan kebutuhan peserta didik, sehingga tercipta 

pembelajaran yang lebih bermakna dan relevan.  

Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran tidak lagi 

terpaku pada buku teks dan ujian standar. Sebaliknya, 

menekankan pada keterampilan abad 21, penguatan karakter 

dan pembelajaran berbasis proyek. Sehingga guru berperan 

sebagai fasilitator yang mendampingi peserta didik dalam 

proses eksplorasi dan penemuan diri.  

Perubahan signifikan dalam kurikulum merdeka 

menjangkau hingga asesmen. Asesmen tidak lagi dipandang 

sebagai alat ukur untuk menilai pencapaian akademis peserta 

didik, tetapi juga digunakan secara holistik untuk memahami 

proses belajar peserta didik. Terjadi keseimbangan penerapan 

antara asesmen formatif dan sumatif untuk memberikan 

gambaran perkembangan peserta didik. Ini sangat 

memungkinkan guru untuk memberi umpan balik yang 

konstruktif dan membantu peserta didik mencapai potensi 

maksimal. Oleh karena itu, bab ini hadir untuk mengeksplorasi 
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BAB 14 PELAPORAN HASIL BELAJAR 
 

 

 

Pendahuluan 

Seiring perkembangan zaman, sistem pendidikan di 

Indonesia terus berinovasi, termasuk melalui Kurikulum 

Merdeka yang bertujuan mempersiapkan generasi muda yang 

adaptif di abad ke-21. Kurikulum ini menekankan 

pengembangan karakter dan keterampilan relevan dengan 

kehidupan nyata, dan asesmen, termasuk pelaporan hasil 

belajar, menjadi komponen esensial dalam mencapai tujuan 

pendidikan nasional. 

Pelaporan hasil belajar berfungsi sebagai dokumentasi 

capaian siswa dan alat umpan balik konstruktif. Dengan 

pelaporan yang efektif, siswa dapat memahami kekuatan dan 

kelemahan mereka, guru mengevaluasi metode pengajaran, dan 

orang tua terlibat dalam pendidikan anak. Selain itu, sekolah 

dapat menganalisis data untuk memajukan program 

pendidikan secara menyeluruh. 

Tujuan pelaporan hasil belajar dalam Kurikulum 

Merdeka adalah menciptakan ekosistem belajar dinamis dan 

inklusif. Pelaporan yang komprehensif dan transparan 

diharapkan memotivasi siswa untuk terus belajar dan 

berkembang, serta memberikan informasi akurat kepada orang 

tua dan pemangku kepentingan untuk pengambilan keputusan 

yang tepat. Pendekatan holistik ini memberikan gambaran utuh 

tentang perkembangan siswa, membantu mereka memaksimal-

kan potensi diri untuk masa depan. 
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BAB 15 REFLEKSI DAN TINDAK LANJUT 
ASESMEN DALAM KURIKULUM MERDEKA 

 

 

 

Pendahuluan 

Proses refleksi terhadap hasil asesmen adalah langkah 

penting dalam siklus pembelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran. Beberapa 

uraian tujuan utama dari proses refleksi ini antara lain: 

Meningkatkan Pemahaman Guru tentang Kebutuhan Siswa, 

Mengevaluasi Efektivitas Metode Pengajaran, Mengidentifikasi 

Area untuk Pengembangan Profesional, Meningkatkan 

Keterlibatan dan Motivasi Siswa, Meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran. 

Adapun uraian dari beberapa komponen tersebut antara 

lain: 

1. Meningkatkan Pemahaman Guru tentang Kebutuhan 

Siswa: 

a. Identifikasi Kekuatan dan Kelemahan 

Refleksi membantu guru untuk mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan individu siswa serta 

memahami kebutuhan pembelajaran mereka. 

b. Pemahaman Kontekstual 

Melalui refleksi, guru dapat memahami latar 

belakang kontekstual yang mempengaruhi kinerja 

siswa, seperti faktor sosial, emosional, dan 

lingkungan. 

2. Mengevaluasi Efektivitas Metode Pengajaran: 
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dirinya dalam dunia pendidikan selama 6 tahun 

terakhir, sejak lulus S1 tahun 2018 dari prodi 
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konsultan relawan sekolah literasi Indonesia oleh 

Dompet Dhuafa  konsultan relawan 

mendampingi 2 SD. Pendidikan dan 3 MIS penempatan 

Kab.Indramayu. Karena semangat belajar yang tinggi dan 

ketertarikan pada dunia riset dan asesmen pendidikan 

mendorongnya untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang S2 di 

Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta prodi Penelitian 

dan Evaluasi Pendidikan. Pada tahun 2022 Hajra Yansa, S.Pd., 

M.Pd bekerja di Universitas Muhammadiyah Makassar di 

Devisi Tracer Study Badan Penjaminan Mutu sebagai tim 

analisis dan pelaporan tracer study tingkat universitas. Tahun 

2024 bergabung dengan Universitas Musamus  Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Melalui tulisannya yang 

berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran dan Asesmen” merupakan 
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Fisika di FMIPA, UGM untuk memperdalam ilmu fisika. Saat 

ini, ia bekerja sebagai tim analisis dan pelaporan tracer study 

tingkat Universitas di Divisi Tracer Study, Badan Penjaminan 

Mutu, Universitas Muhammadiyah Makassar, serta 

mengaktualisasi ilmunya sebagai asisten dosen dan 
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elemen utama dari proses pembelajaran. 
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Belasan buku Book Chapter terutama berkaitan dengan 

pendidikan dan pembelajaran. Pada tahun 2022 dan 2023 

penulis berturut-turut mendapat Sinta AWARDEE dari LPPM 
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